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ABSTRACT
Balinese is the mother tongue, which is the first language obtained from her mother or the
language used since birth to native Balinese. The connection of Old Javanese language with
Balinese Language cannot be taken away in a cultural study that exists today. Various cases that
can be found through the alkururat between Balinese residents and the spread of Javanese
people who came to Bali. This can be attributed to a number of archipelago histories, including
the sources of the collapse of the Majapahit kingdom and the culture brought to Bali, and can be
attributed to the ancient Javanese language having a connection with Balinese. Based on a
glimpse of the background, there are a number of problems that will be examined by formulating
the following: (1) how is the distribution of Old Javanese language in Bali ?, (2) how is the
variety of Old Javanese languages absorbed by Balinese language ?, and (3) how the development
of Old Javanese Language in the case of Balinese literature? Related to the study of Balinese
language and literature in the context of Old Javanese language and literature, the following
can be briefly presented as the results of the study as follows. (1) the spread of Old Javanese
language to Balinese language includes acculturation of culture brought about by the collapse
of the Majapahit kingdom, so that all Old Javanese literary literature is brought to Bali, (2) the
type of absorption words used in Balinese include intralinguistic factors and extralinguistic
factors, (3) the development of Old Javanese in Balinese literature is an acculturation from Old
Javanese to Balinese, and vice versa, which can be seen in literary works in the form of Gancaran,
kakawin, and Palawakya.
Keywords: Balinese/Old Javanese Language and Literature, Absorption, and Distribution
I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Bahasa sering dianggap sebagai produk
sosial atau produk budaya, bahkan merupakan
bagian tidak terpisahkan dari kebudayaan itu.
Sebagai produk sosial atau budaya tentu bahasa
merupakan wadah aspirasi sosial, kegiatan dan
prilaku masyarakat, wadah penyingkapan
budaya termasuk teknologi yang diciptakan
oleh masyarakat pemakai bahasa itu. Bahasa
dianggap sebagai cermin zamannya, artinya
bahasa itu dalam satu masa tertentu mewadahi
apa yang terjadi dalam masyarakat (Sumarsono,
2002: 204).
Bahasa merupakan salah satu alat atau
media pengantar dalam komunikasi verbal
yang dilakukan oleh manusia, dengan tujuan
untuk menyampaikan pikiran atau maksud dari
penutur kepada pendengar. Sesungguhnya
kehidupan dalam arti seluas-luasnya selalu
memerlukan saling berhubungan antara
anggota masyarakat satu dengan yang lain
2Volume 3, No. 1, Maret 2019 ISSN : 2580-7544
Jendra,(1980:1). Selanjutnya bahasa
merupakan suatu sistem dari lambang bunyi
yang bersifat arbitrer yang dihasilkan melalui
alat ucap manusia yang dipergunakan dan
disepakati oleh masyarakat penuturnya dan
dipakai oleh masyarakat komunikasi, kerja
sama dan identifikasi diri. Dengan demikian
bahasa merupakan salah satu ciri berdirinya
suatu bangsa yang dipergunakan untuk
berkomunikasi antar sesama. Bahasa yang
kental akan makna-makna yang terkandung
sehingga terjalinnya komunikasi yang
berlangsung secara indah dan sopan santun.
Saling menghargai antar sesama, muda
menghormati yang lebih tua, begitu sebaliknya
yang tua menghormati yang muda dengan
mempergunakan bahasa yang santun. Sehingga
terjalin suatu hubungan timbal balik antara satu
dengan yang lain, menciptakan
keharmonisasian bahasa antar sesama.
Keragaman bahasa yang terdapat di
seantero jagat raya merupakan alat pelekat antar
individual dan sebagai gamabaran keragaman
kekayaan budaya. Demikian juga dengan
bahasa daerah Bali yang dipergunakan oleh
masyarakat sebagai media pelestari budaya
yang tercipta puluhan tahun yang lalu dan
kegunaanya selau dirias oleh Bahasa Balinya
yang khas yaitu mempergunakan Bahasa Bali.
Sehingga dalam kaitannya Bahasa Bali tidak
hanya berfungsi sebagai alat berkomunikasi
dengan sesama  manusia lokal, namun
digunakan juga sebagai sarana untuk
melakukan abstraksi pemikiran dalam bidang
yang sangat luas.
Bahasa Bali adalah bahasa ibu yaitu
bahasa pertama yang diperoleh dari ibunya atau
bahasa yang dipakai sejak dilahirkan bagi orang
Bali asli, seperti menghormati seorang ibu,
memahami pemakaian Bahasa Bali yang baik
dan benar dalam kehidupan adat budaya Bali
harus dilestarikan (Suwardi, 1991:13).  Dalam
peradaban zaman modern seperti saat ini
meningkatkan keterampilan menggunakan
Bahasa Bali belum sepenuhnya diminati oleh
masyarakat, terutama dalam membaca maupun
menulis. Dampaknya yang terjadi pemakaian
Bahasa Bali di kalangan masyarakat Bali pada
umumnya mengalami penurunan. Banyak
kalangan remaja maupun anak-anak saat ini
banyak mengalami kesulitan dalam bertutur
maupun menulis Bahasa Bali secara baik dan
benar. Dalam berinteraksi kebanyakan kaum
muda maupun anak-anak menggunakan bahasa
Indonesia, hal itu dirasakan lebih mudah
memahami dan menggunakannya dalam
bertutur atau membaca dan menulis. Bahasa
Indonesia yang dipergunakan tersebut
merupakan jalan alternatif dalam percakapan,
baik dengan sesama usia maupun beda usia.
Dalam berinteraksi tersebut tidak ada batasan
mengenai topik pembahasan dalam percakapan
dan mudah untuk memahaminya.
Seiring keberlangsungan pemakaian
bahasa Indonesia, serta merta bahasa ibu yaitu
Bahasa Bali tersebut semakian dilupakan,
bahkan memprihatinkan Bahasa Bali tersebut
akan menghilang seiring dengan datangnya
waktu sang penutur meninggalkannya. Telah
disadari bahwa Bahasa Bali mempunyai fungsi
yang sangat penting oleh masyarakat Bali antara
lain: (1) sebagai pemersatu etnis masyarakat
Bali, (2) sebagai lambang kebanggaan daerah
dan masyarakat Bali, (3) sebagai lambang
identitas daerah, dan masyarakat Bali, (4)
sebagai alat penghubung di dalam keluarga dan
masyarakat Bali, (5) sebagai pendukung sastra
daerah dan sastra Indonesia, dan (6) sebagai
sarana pendukung budaya daerah dan budaya
nasional Indonesia (Suarjana, 2008: 2).
Keterkaitan bahasa Jawa Kuna dengan
Basa Bali merupakan satu-kesatuan sumber
sejarah yang tidak bisa dilepaskan begitu saja
dalam sebuah kajian budaya yang ada sampai
saat ini. Berbagai kasusastraan yang bisa
ditemukan melalui alkuturasi antara penduduk
Bali dengan persebaran masyarakat Jawa yang
datang ke Bali. Bukan hal itu saja dikaitkan
dengan sejumlah sejarah yang bisa dirangkum,
di antaranya terdapat sumber-sumber runtuhnya
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dibawa ke Bali, serta dapat dikaitkan
antarabahasa Jawa Kuna memiliki keterkaitan
dengan Bahasa Bali.
II. PEMBAHASAN
2.1 Persebaran Bahasa Jawa Kuna di Bali
Perkembangan bahasa sangatlah luas
serta memberikan vibrasi yang sangat
mendalam bagi sebuah kebudayaan yang
mengikutinya. Bahasa sangatlah berpengaruh
terhadap perkembangan budaya yang
senantiasa menyalurkan sebuah isnspirasi
mutlak dalam perkembangannya. Surada (2005
: 1)  menyatakan bahwa Bahasa Kawi adalah
bahasa Jawa Kuna, akan tetapi bahasa Jawa
Kuno tidak identik dengan bahasa Kawi. Kata
kawi berasal dari bahasa sansekerta  yaitu kata
kavya. Kata kavya berarti puisi atau syair. Kata
kavya memiliki persamaan arti dengan kakawin
yaitu syair-syair Jawa Kuna yang
mempergunakan metrum India sebagai
pedomannya.
Periode bahasa Jawa Kuna berlangsung
sejak abad ke-9 hingga abad ke-14. Dalam
Kapustakan Jawi (Poerbatjaraka, 1952)
dijelaskan berbagai karya sastra Jawa Kuna
yang diaggap unggul. Bahasa Jawa Kuna
termasuk rumpun bahasa Austronesia. Kata
Kuna menunjukkan bahwa bahasa Jawa Kuna
menduduki tempat istimewa diantara bahasa-
bahasa yang ada di Nusantara. Sastra berbahasa
Melayu pertama ditulis sekitar tahun 1600,
kemudian bahasa Aceh, Batak, Minangkabau,
Sunda, Bugis, dan Bali (Zoetmulder, 1983:8).
Pada zaman peralihan (abad ke-16) disebut-
sebut seorang pujangga keraton Majapahit yang
gemar mengembara di pesisir pantai dan di
gunung-gunung (nyagara-giri). Beliau adalah
Dang Hyang Nirartha, pada tahun 1489 Masehi
beliau pindah ke Bali. Bekas-bekas
pesanggrahan beliau kini menjadi tempat suci
(pura) di Bali yaitu: Pura Purancak, Rambut
Siwi, Tanah Lot, Peti Tenget, Uluwatu, Masceti,
Air Jeruk, dan Batu Klotok. Di tempat-tempat
ini beliau menikmati keindahan, dan
menciptakan karya sastra. Karya sastra beliau
antara lain: Kidung Rasmi Sancaya, Edan
Lalangon, Kakawin Anyang Nirartha, Kakawin
Mayadanawantaka, Kakawin Nirarta Prakerta,
Nitisastra, Dharma Sunya yang diduga dikarang
beliau sebelum berada dibali. Demikian
seterusnya sastra Kawi diwarisi di Bali. Bukan
hanya diwarisi sebagai koleksi, tetapi dipelajari
dengan sungguh-sungguh secara mentradisi
dalam perguruan tradisional Asrama. Asrama
sistem pendidikan Hindu yang pernah
diterapkan pada jaman raja-raja Hindu di Jawa
maupun di Bali.
Setelah runtuhnya Kerajaan Majapahit
Kesusastraan Kawi berkembang di Bali, yaitu
pada zaman Kerajaan Gelgel dengan rajanya
yang bertahta pada saat itu Raja Waturenggong.
Di Bali sastra Kawi mendapat tempat istimewa
di kalangan pecinta sastra. Mereka yang
tergabung dalam sekaa Mabebasan atau sekaa
Makakawin dan Pasantian dengan tekun
membaca, memahami dan mengupas hasil
sastra Kawi secara mendalam. Di samping itu
mereka menciptakan karya-karya sastra baru
yang bersumber dari karya-karya yang telah ada
dan dengan tekun membaca, memahami, dan
mengupas hasil sastra Kawi secara mendalam.
Pengaruh bahasa Jawa Kuna di Bali
tampak terjadi ketika berkembangnya Kerajaan
Kediri di bawah kekuasaan Raja Erlangga.
Perkembangan semakin pesat ketika Majapahit
menaklukkan dan menguasai Bali mulai 1343.
Pengaruh Jawa semakin berkembang, ketika
wangsa Jawa itu mendirikan keratonnya di
Samprangan, Bali Selatan Bagian Tengah.
Selanjutnya dipindahkan ke Gelgel dan
beberapa keluarganya memerintah kerajaan-
kerajaan kecil di Bali. Hingga kini, mereka
masih membanggakan diri mereka yang berasal
dari bangsawan Jawa. Orang Jawa yang turut
dalam ekspedisi tersebut kemudian menetap
berangsur-angsur di Bali. Sejak saat itulah Bali
mengalami suatu proses “Jawanisasi” yang
sistematis. Orang orang brahmana dari Jawa
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menetap di Bali sambil membawa ajaran dan
praktik keagamaannya. Berbaurnya kedua
aliran itu, yakni proses “Jawanisasi” di satu
pihak terhadap masyarakat dan kebudayaan
Bali melalui kontak dengan kalangan keraton
beserta peraturan-peraturan administratifnya,
dan meningkatnya proses “Balinisasi” di pihak
lain di kalangan keraton-keraton itu sendiri.
Suatu ketika keadaan di Jawa semakin berubah
dan pengaruh Jawa semakin pudar sampai
segala hubungan terputus, sehingga
menyebabkan Bali melahirkan keanekaan
bentuk kebudayaan yang meriah (Zoetmulder,
1985: 24).
Bahasa Bali banyak terpengaruh bahasa
Jawa, terutama bahasa Jawa Kuna dan lewat
bahasa Jawa ini, juga bahasa Sansekerta.
Kemiripan dengan bahasa Jawa terutama
terlihat dari tingkat-tingkat bahasa yang
terdapat dalam bahasa Bali yang mirip dengan
bahasa Jawa. Maka tak mengherankanlah jika
bahasa Bali halus yang disebut basa Bali Alus
Mider mirip dengan bahasa Jawa Krama.
2.2 Ragam Bahasa  Jawa Kuna dalam
Serapan Bahasa Bali
Bahasa Bali adalah sebuah bahasa
Austronesia dari cabang Sunda dan Jawa, dan
lebih spesifik dari anak cabang Bali-Sasak.
Bahasa ini terutama dipertuturkan di pulau Bali,
pulau Lombok bagian barat, dan sedikit di
ujung timur pulau Jawa. Di Bali sendiri Bahasa
Bali memiliki tingkatan penggunaannya,
misalnya ada yang disebut Bali Alus, Bali
Madya dan Bali Kasar. Hal ini terjadi karena
pengaruh bahasa Jawa menyebar ke Bali sejak
zaman Majapahit, bahkan sampai zaman
Mataram Islam, meskipun kerajaan Mataram
Islam tidak pernah menaklukkan Bali.Yang
halus dipergunakan untuk bertutur formal
misalnya dalam pertemuan di tingkat desa adat,
meminang wanita, atau antara orang berkasta
rendah dengan berkasta lebih tinggi. Yang
madya dipergunakan di tingkat masyarakat
menengah misalnya pejabat dengan
bawahannya, sedangkan yang kasar
dipergunakan bertutur oleh orang kelas rendah
misalnya kaum sudra atau antara bangsawan
dengan abdi dalemnya, Di Lombok bahasa Bali
terutama dipertuturkan di sekitar kota Mataram,
sedangkan di pulau Jawa bahasa Bali terutama
dipertuturkan di beberapa desa di
kabupaten Banyuwangi.
Bahasa Bali dalam keluarga bahasa
Austronesia sering ditengarai paling dekat
berkerabat dengan bahasa Jawa. Namun hal ini
tidaklah demikian, karena bahasa Bali paling
dekat dengan bahasa Sasak dan beberapa
bahasa di pulau Sumbawa bagian barat.
Kemiripannya dengan bahasa Jawa hanya
karena pengaruh kosakata atas bahasa Jawa
karena aktivitas kolonisasi Jawa pada masa
lampau, terutama pada abad ke-14 Masehi. Bali
ditaklukkan oleh Gajah Mada pada
tahun 1343 Masehi. Bahkan dalam keluarga
Austronesia, secara fonologis bahasa Bali lebih
mirip bahasa Melayu daripada bahasa Jawa.
Namun fonem /r/ pada posisi akhir dalam
bahasa Melayu, seringkali menjadi /h/ pada
bahasa Bali. Hal ini bisa terbukti dengan
perbandingan kosakata dasar bahasa Melayu,
Bali, Jawa Kuna dan Jawa Baru sebagai berikut.
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salah satu bahasa dokumenter yang tertua yang
memiliki nilai-nilai yang tidak dapat diabaikan
diantara bahasa-bahasa Nusantara pada
khususnya dan bahasa Austronesia pada
umumnya. Bahasa kawi dengan
kasusastraannya merupakan salah satu sumber
bagi linguistik, filologi, sejarah, kesusastraan,
dan sebagainya. Bahasa Kawi juga sebagai
salah satu kunci untuk mengungkap kehidupan
budaya bangsa Indonesia pada masa lampau
khususnya budaya Hindu serta bahasa Kawi
dan kasanahnya sangat menunjang dalam
penelitian sejarah, Agama Hindu, bahasa
daerah, bahasa Indonesia serta pengkajian
pengetahuan yang lainnya. Selain itu bahasa
Kawi yang sering disebut-sebut sebagai bahasa
Nusantara Kuna (Purba), di Bali sendiri
merupakan bahasa ketiga, selain bahasa Bali
itu sendiri.
Bahasa Kawi pada umat Hindu
khususnya di Bali sangat besar manfaatnya
karena bahasa Kawi mewariskan banyak hal,
antara lain yang berupa benda-benda kuna yang
mengandung nilai sejarah, banyak berisi tulisan
berbahasa Kawi/Jawa Kuna selain itu naskah-
naskah kuna yang terbit pada masa kejayaan
Kerajaan-kerajaan Hindu di masa lampau,
kebanyakan ditulis berbahasa Kawi diataranya
Kekawin Ramayana, Mahabharata semua itu
ditulis dengan Bahasa Kawi, yang semula itu
merupakan Sastra Hindu dari India yang
berbahasa Sansekerta. Di Indonesia (Jawa) oleh
Prabhu Darmawangsa Teguh Anantawikrama
Uttunggadewa, digubah dari bentuk Epos
(prosa) menjadi Gita dan Palawakya (prosa
liris) serta ditulis berbahasa Kawi/Jawa Kuna.
Sastra-sastra yang mengandung ajaran tentang
Agama, silakrama (etika), Smerti (Hukum),
upacara (ritual), yang kesemuanya itu
mengandung ajaran Agama Hindu yang
tersimpan di Bali maupun di Jawa ditulis
dengan bahasa Kawi.
Bahasa Bali banyak terpengaruh bahasa
Jawa, terutama bahasa Jawa Kuna dan bahasa
Sanskerta. Kemiripan dengan bahasa Jawa
terutama terlihat dari tingkat-tingkat bahasa
yang terdapat dalam bahasa Bali yang mirip
dengan bahasa Jawa. Maka tak
mengherankanlah jika bahasa Bali halus yang
disebut basa Bali Alus Mider mirip dengan
bahasa Jawa Krama. Banyak kata-kata Bali
yang halus diambil dari bahasa Jawa.
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Adaptasi ini menekankan pada lafal
bunyi, disertai juga dengan  Adaptasi
morfologis merupakan penyerapan suatu kata
tidak hanya terjadi dalam tataran fonologis,
tetapi juga terjadi dalam tataran morfologis.
Jika penyesuaian itu terjadi berdasarkan
struktur morfologi suatu bahasa, maka hal
tersebutlah yang dikatakan sebagai adaptasi
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morfologis. Struktur morfologis bahasa
pemungut meliputi bentuk-bentuk terikat dan
struktur kata dasar. Penyesuaian unsur-unsur
tersebut ditinjau sebagai satu kesatuan bentuk.
Namun, tidak dapat disangkal bahwa
penyesuaian ini tidak dapat dipisahkan dari
adaptasi fonologis. Lafal  tetap menjadi unsur
penentu dalam suatu adaptasi morfologis.
Sehingga morfologis adalah penyesuaian
struktur bentuk kata. Perubahan struktur bentuk
kata ini pasti berpengaruh pada perubahan
bunyi.
Dalam serapan bahasa Jawa Kuna yang
digunakan dalam bahasa Bali bisa dilihat dari
berbagai kata seperti: kata mabang dalam
bahasa Jawa Kuna yang diserap dalam bahasa
Bali menjadi Bang yang artinya bang atau
barak, merah dalam bahasa Indonesia. Dalam
seronca juga sebagian besar masih
menggunakan bahasa Jawa Kuna.
Hana sira ratu dibya rengen.
Prasasta ring rat musuh nira pranata
Jaya pandita ring aji kabeh
Sang dasarata nama tamoli
Terjemahannya dalam bahasa Bali:
Wenten Ida Sang Prabu maraga Luwih, durus
pirengang
Kasub Kasumbung ring jagat, meseh idane
ngadap kasor
Molihing kapradnyan ring tatwa sami
Sang Prabu Dasarta parab idane  tanpa
tandingan
2.3 Perkembangan Bahasa Jawa Kuna
dalam Kasusastraan Bali
Sastra Jawa yang terkenal kaya telah
berkembang sejak awal, tumbuh beberapa fase
dari Jawa Kuno, Jawa menengah sampai Jawa
Modern dan menunjukkan aneka ragam
perwujudan dari naskah-naskah filsafat dan
keagamaan berbentuk prosa, kakawin yang
berupa puncak  perkembagan puisi sampai ke
tulisan kerakyatan dan karya masa kini.
(Zoetmulder, 1974 : IX). Sastra Jawa Kuno
adalah jenis sastra dengan bahasa Jawa kuna
berkembang mulai abad ke- 9 sampai abad ke-
15. Di Bali jenis sastra ini masih berkembang.
Sastra nusantara ini merupakan jenis sastra
dengan bahasa nusantara yakni Jawa Baru, Bali,
Melayu, Lombok, dan bahasa daerah yang lain
(Suastika dan Sukarta (2012 : 25).
Keberadaan kesusastraan Bali sampai
saat ini merupakan sejarah yang cukup panjang.
Sejarah dimaksud, erat kaitannya dengan
kehidupan masyarakat Bali dalam menjaga
warisan leluhurnya demi menata kehidupan
yang lebih baik sehingga mampu menjawab
tantangan zaman. Sebelum memasuki pokok
persoalan yang ingin dijawab tulisan ini,
selanjutnya akan diuraian sekilas tentang ruang
lingkup kesusastraan Bali itu sendiri. Bila kita
cermati dan ikuti pembagian dari beberapa
pemerhati kesusastraan Bali  sebagaimana pula
halnya kesusastraan lainnya di Nusantara
(tradisional pun modern), ada beberapa sudut
pandang yang digunakan untuk melihat
pembagian kesusastraan Bali.
I Gusti Ngurah Bagus dan I Ketut
Ginarsa membagi kesusastraan Bali itu menjadi
dua, yaitu (1) Kesusastraan Bali Purwa dan (2)
Kesusastraan Bali Anyar. Selanjutnya
Kesusastraan Bali Purwa dibagi lagi menjadi
dua bagian, yakni: (a) Kasusastran Gantian
(satua, folklor atau cerita rakyat) dan (b)
Kasusastran Sesuratan (tulis). Pada bidang
kesusastraan Bali purwa yang tergolong
kedalam Kasusastran Gantian ini dimasukkan
unsur saa (ucapan-ucapan magis); mantra-
mantra; gegendingan (nyanyian anak-anak),
wewangsalan (tamsil), cecimpedan (teka-teki)
serta cerita rakyat (satua) (1978: 4). Pembagian
ini tanpa memberi penjelasan lebih lanjut
tentang pembagian kesusastraan dalam bentuk
sesuratan (tulisnya) di satu sisi dan
kesusastraan Bali anyar (modern) di sisi yang
lain. Di pihak lain, Agastia (1980: 13) yang
pada dasarnya mempertegas pembagian yang
disampaikan Bagus di atas, memberikan
pembagian kepada kesusastraan Bali lisan
klasik menjadi dua bentuk, yaitu (1) bentuk
7bebas, dan (2) bentuk terikat. Bagian pertama
populer dengan nama satua (cerita rakyat),
sedangkan yang kedua merupakan bentuk
terikat. Bentuk kedua ini sama dengan apa yang
disampaikan oleh Bagus di atas. Pembagian
kesusastraan Bali juga disampaikan oleh
Agastia kedalam dua cara, pertama, tinjauan
dari sudut fungsional dan kedua dari sudut
struktural.
Pembagian dari sudut pandang
fungsional, dimaksudkan semua hasil
kesusastraan yang tersurat dengan
menggunakan bahasa Jawa Kuna juga
dimasukkan ke dalam kesusastraan Bali. Hal
ini didasari pertimbangan bahwa hasil
kesusastraan Jawa Kuna yang memakai bahasa
yang sama (Jawa Kuna/Kawi) masih
difungsikan oleh masyarakat Bali, terutama
dalam upacara keagamaan, seperti kakawin,
kidung, dan parwa. Sedangkan, apabila ditinjau
dari sudut struktural maka hanya hasil
kesusastraan yang menggunakan bahasa Bali
saja dimasukkan sebagai hasil karya sastra Bali.
Mengingat, secara struktur bahasa, hanya
karya-karya yang menggunakan bahasa Bali
saja yang dapat dimasukkan ke dalam
kesusastraan Bali. Selanjutnya, dalam tataran
modern, kesusastraan Bali dapat
dikelompokkan ke dalam bentuk puisi, cerpen,
novel, dan drama. Sebelum membahas masing-
masing pembagian di atas, alangkah baiknya
kita tinjau dulu klasifikasi naskah Bali untuk
melihat posisi atau kedudukan kesusastraan
Bali itu sendiri dalam tataran teks atau naskah
serta buku atau bacaan bagi orang Bali sebagai
sumber pengetahuan yang adiluhung yang kita
warisi sampai saat ini.
Kepustakaan (buku) Orang Bali
Masyarakat Bali sangat kaya dengan hasil
peninggalan nenek moyang yang terekam
dalam naskah lontar. Naskah lontar merupakan
wahana (writing materials) pencatat peradaban
nenek moyang masyarakat Bali yang telah
diwariskan berabad-abad silam kepada generasi
penerusnya. Lontar Bali banyak macam dan
ragamnya. Dalam lontar, tidak saja
menyuratkan kisah lewat tulisan–dalam hal ini
huruf Bali-, namun juga disampaikan lewat
bahasa gambar (di Bali dikenal dengan nama
lontar prasi). Secara keseluruhan, Nyoman
Kadjeng mengklasifikasikan naskah lontar
yang tersimpan di Perpustakaan Gedong Kirtya
menjadi enam bagian, dan masing-masing
bagian dibagi lagi menjadi sub bagian, sebagai
berikut. I. Weda: (a) Weda; (b) Mantra; dan (c)
Kalpasastra. II. Agama: (a) Palakerta; (b)
Sasana; (c) Niti. III. Wariga: (a) Wariga; (b)
Tutur; (c) Kanda; (d) Usada. IV. Itihasa: (a)
Parwa; (b) Kakawin; (c) Kidung; (d) Geguritan
(e) Parikan. V. Babad: (a) Pamancangah; (b)
Usana; (c) Uwug. VI. Tantri: (a) Tantri; (b)
Satua.
Belakangan, I Ketut Suwidja
menambah pembagian di atas dengan
kelompok G yang diberi nama Lelampahan;
memuat lakon-lakon pertunjukan kesenian
seperti Gambuh, Wayang, Arja, dan sebagainya
(t.t.: 11). Pembagian di atas, menurut Agastia
(1985: 152) masih menyisakan masalah.
Keberatan yang disampaikan, nampaknya
masuk akal, terutama berkaitan dengan
pengelompokan naskah pada kelompok III.
Dalam kelompok III (golongan Wariga)
tersebut, selain termuat naskah-naskah Wariga
(naskah yang memuat pengetahuan tentang
astronomi dan astrologi), juga dimasukkan
naskah-naskah Tutur (naskah-naskah
pengajaran yang erat hubungannya dengan
keagamaan), Kanda (memuat tentang ilmu
bahasa, bangunan, dan pengetahuan-
pengetahuan khusus), dan Usada (naskah yang
memuat pengetahuan pengobatan atau
penyembuhan). Lebih jauh, Agastia
menyebutkan bahwa untuk mendapatkan
gambaran umum tentang isi jenis-jenis naskah
tersebut. Titik penekanannya ada pada bagian
yang dianggap penting, baik karena jumlahnya
yang banyak maupun karena kedudukan dan
fungsinya yang penting dalam masyarakat.
Pembagian itu dibaginya menjadi sebagai
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berikut: (1) Naskah-naskah Keagamaan dan
Etika: (a) Weda, Mantra, dan Puja; (b) Kal-
pasastra; (c) Tutur; (d) Sasana; dan (e) Niti. (2)
Naskah-naskah Kesusastraan: (a) Parwa; (b)
Kakawin; (c) Kidung; (d) Geguritan dan
Parikan; dan (e) Satua. (3) Naskah-naskah
Sejarah dan Mitologi: (a) Babad; (b)
Pamancangah/Ban-cangah; (c) Usana; (d)
Prasasti; dan (e) Uwug (Rusak, Rereg). (4)
Naskah-naskah Pengobatan atau
Penyembuhan: (a) Usada, yang terpenting
adalah naskah dengan judul Budha Kecapi. (5)
Naskah-naskah Pengetahuan Lain: (a) naskah
tentang kearsitekturan, seperti; Astakosali,
Astokosala, Asta Bhu-mi, Swakarma,
Wiswakarma, dll.; (b) naskah tentang kode etik
arsitektur tradisional (Dharmaning Sangging);
(c) naskah lexicographi dan tata bahasa,
memakai judul seperti; Adiswara, Ékalawya,
Kretabasa, Suksmabasa, Cantakaparwa,
Dasanama, Krakah (Krakah Sastra, Krakah
Modré), dsb; (d) naskah-naskah tentang hukum,
seperti; Adigama, Déwagama, Kutara Manawa,
Purwadhigama. Yang bercorak Bali disebutkan
memakai judul Kretasima, Kertasima Subak,
Paswara, Awig-awig, dsb.; (e) naskah-naskah
astronomi, biasanya memakai judul Wariga dan
Sundari.
Umumnya sastra berupa teks rekaan,
baik puisi maupun prosa yang nilainya
tergantung pada kedalaman pikiran dan
ekspresi jiwa. Luxemburg, dkk. (1989: 21-22)
memberikan batasan tentang sastra ke dalam
enam bagian, yaitu: (1) Dalam sastra ada
penanganan bahan yang khusus, seperti dengan
paralelisme, kiasan, penggunaan bahasa yang
tidak gramatikal, dan khusus dalam teks
kisahan ada bentuk dan sudut pandang yang
bermacam-macam; (2) Teks sastra ditandai oleh
fiksionalitas atau rekaan. (3) Dalam sastra ada
wawasan yang lebih umum tentang masalah
manusiawi, sosial, ataupun intelektual; (4) Teks
sastra dapat diinterpretasikan secara terbuka
oleh pembaca dalam berbagai tataran pula; (5)
Dalam sastra selalu ada ketegangan antara
kreativitas dan tradisi; (6) Teks sastra
kebanyakan tidak disusun khusus untuk tujuan
komunikasi langsung atau praktis. Sastra
didefinisikan pula sebagai bahasa (kata-kata,
gaya bahasa) yang dipakai dalam kitab-kitab
(bukan bahasa sehari-hari). Pengertian sastra
disamakan dengan Kesusastraan, yaitu karya
kesenian yang diwujudkan dengan bahasa
(seperti gubahan-gubahan prosa dan puisi yang
indah-indah) (Poerwadarminta, 1987: 875).
Secara historis, perkembangan sastra tulis di
Bali nampaknya telah ada sejak zaman Bali
Kuna (Dinasti Warmadewa), pada abad IX.
Meskipun pada zaman ini tidak ditemukan
buktibukti arkeologis atau bukti-bukti tertulis
tentang sastra Bali kuna hingga saat ini, namun
adanya kata parbwayang untuk menyebut
pertunjukan wayang dalam prasasti, adalah
cukup bukti bahwa sastra Bali zaman Bali kuna
pernah ada. Pernyataan ini diperkuat oleh
Sancaya, (1999: 64) yang menyimpulkan
bahwa sesungguhnya kesusastraan Bali kuna
pernah ada, tetapi karena bahan-bahan yang
dipakai sebagai alat menulis tidak tahan lama
dan tidak disimpan dengan baik, sehingga
bukti-bukti tersebut tidak pernah sampai
kepada kita.
Lebih jauh dikatakannya bahwa satu hal
yang agak pasti adalah keberadaan sastra Bali
zaman Kuna lebih dekat atau lebih bersifat
sastra purana. Dalam lintasan sejarah, sebelum
masuknya pengaruh Jawa ke Bali, ada beberapa
tonggak penting perkembangan kesusastraan
Hindu di Indonesia. Tonggak penting yang
pertama adalah zaman Sindok, yang bertahta
di Jawa Timur (di lembah Kali Brantas).
Sindok, merupakan keturunan salah seorang
raja Jawa Tengah yang terakhir. Ia memerintah
antara tahun 929 s.d. 947 M. Kitab Sang Hyang
Kamahayanikan yang memuat ajaran Budha
Mahayana merupakan kitab yang ditulis pada
masa itu. Selanjutnya, semenjak abad X, sejak
pemerintahan Dharmawangsa Teguh yang
masih merupakan keturunan wangsa Sindok,
dimana saat itu raja diketahui menjadi
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“Mangjawakěn Byasamata”, yakni sebuah
proyek untuk membahasajawakan ajaran-ajaran
Bhagawan Byasa (lihat Agastia, 1994: 2).
Sebagaimana kita maklumi Bhagawan
Byasa adalah penggubah Mahabharata atau
terkenal pula dengan sebutan Astadasa Parwa
(18 parwa). Selain itu juga dilakukan kegiatan
membahasajawakan ajaran Walmiki.
Uttarakanda sebagai kanda ketujuh yang
membangun Ramayana diketahui ditulis pada
masa itu. Raja Érlangga yang menggantikan
Dharmawangsa Teguh, merupakan putra Bali,
putra raja Udayana. Raja ini juga memberi iklim
baik pula bagi perkembangan penulisan sastra.
Arjuna Wiwaha karya Mpu Kanwa dikarang
pada masa ini, sebuah kakawin yang sangat
digemari oleh masyarakat Hindu di Bali hingga
kini. Zaman Kediri menghasilkan sejumlah
karya sastra. Semua karya sastra Jawa Kuna
yang berasal dari abad ke-11 dan abad ke-12
berasal dari Kediri. Karya-karya tersebut adalah
karya-karya penting dalam kesusastraan Jawa
Kuna yang ditulis antara lain oleh Mpu Sedah
dan Mpu Panuluh, Mpu Dharmaja, Mpu
Monaguna, dan Mpu Triguna. Kakawin Bharata
Yuddha karya Mpu Sedah dan Mpu Panuluh;
Hariwangsa dan Gatotkacasraya merupakan
gubahan Mpu Panuluh; Semaradahana karya
Mpu Dharmaja; Sumanasantaka karya Mpu
Triguna.
Selanjutnya, muncullah kerajaan besar
Majapahit, yang tidak saja besar dalam
kekuasaannya, tapi juga besar dalam
menghasilkan karya-karya sastra. Mpu
Tantular, Prapanca, dan Mpu Tanakung adalah
para maha kawi yang hidup pada zaman ini.
Mpu Tantular mengarang kakawin Arjuna
Wijaya dan Sutasoma. Prapanca mengarang
kakawin Nagarakretagama, dan Mpu Tanakung
mengarang kakawin Wrettasancaya,
Siwaratrikalpa, Patibrata, Banawa Sekar, dan
yang lain. Tradisi sastra keraton di Jawa (baca:
Majapahit) selanjutnya setelah masuknya
kekuasaan Majapahit ke Bali diteruskan di Bali.
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Hal ini terjadi terutama pada abad XVI, yaitu
pada zaman Gelgel dibawah raja Dalem
Waturénggong (Bagus, 1977: 6). Zaman Gelgel
merupakan puncak kesuburan pertumbuhan
dan perkembangan kesusastraan Bali. Pada
zaman itu bukan saja terjadi pengembangan
kesusastraan Kawi (Jawa Kuna) dengan
intensif, tetapi juga merupakan masa yang
subur buat penciptaan karya-karya sastra Bali
(Agastia, Op. Cit: 9). Dang Hyang Nirartha
dengan muridnya Ki Gusti Dauh Baléagung
adalah dua orang pengawi yang produktif dari
zaman tersebut (Berg, 1974: 148). Melalui
Kidung Pamancangah dan Dwijéndra Tattwa
dapat diketahui karangan dari kedua kawi
tersebut. Dang Hyang Nirartha antara lain
mengarang: Kidung Sebun Bangkung, Sara
Kusuma, Ampik, Legarang, Mahisa Langit,
Éwér, Mayadanawantaka, Dharma Pitutur,
Wasistha Sraya, Kawya Dharma Putus, Dharma
Sunya Keling, Mahisa Megat Kung, Anyang
Nirartha, Wilet Demung Sawit, Gegutuk
Menur, Brati Sasana, Siwa Sesana, Putra
Sasana, Tuan Semeru, serta Kidung Aji
Pangukiran. Sedangkan Ki Gusti Dauh Balé
Agung antara lain mengarang: Raréng Canggu,
Wilet, Wukir Padelegan, Sagara Gunung, Karas
Nagara, Jagul Tua, Wilet Mayura, Anting-
anting Timah, dan sebagainya. Selain dua orang
pengawi tersebut di atas, masih ada seorang
pengawi lagi yang hidup pada masa itu, yaitu
Dang Hyang Angsoka yang mengarang
Semaracana.
Dalam pemerintahan Dalem Bekung
(masih pada zaman Gelgel), dikenal seorang
pengawi dengan karangan-karangan yang
berbau “kritik” yaitu Pangeran Telaga.
Karangan beliau, antara lain: Kidung Rangga
Wungu, Amurwa Tembang, Amretamasa, Patol,
Wilet Sih tan Pegat, Kakangsen, Rara Kedura,
Kebo Dungkul, Tepas, Caruk Amretamasa.
Pengarang yang lain, Kiyayi Pande Bhasa
mengarang Gita Nathamartha. Selanjutnya,
pada masa pemerintahan Dalem Sagening di
Gelgel, dikenal pula nama Arya Manguri yang
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mengarang Kidung Arjuna Pralabdha. Setelah
zaman Gelgel, dilanjutkan pada zaman
Klungkung. Pada zaman ini, keberadaan
pengawi-pengawi sudah merata di seluruh Bali.
Di Tabanan, tercatat nama Ida Padanda Panida
Wanasara mengarang Kidung Bramara
Sangupati. Di Buleleng dikenal Ida Peranda
Ngurah Sakti mengarang Cowak Jeling. Di
Karangasem dikenal nama pengawi Ida Wayan
Dangin yang mengarang Geguritan Pan
Bongkling. Di Gianyar, dikenal pengarang Ida
Peranda Sakti Manuaba yang mengarang
Sanghara Bali, Cecangkriman Memedi; dan Ida
Peranda Wayahan Manuaba mengarang
Anglung Semara. Ida Bagus Putu Bek, dikenal
mengarang antara lain Geguritan Dang Hyang
Nirartha, Geguritan Dukuh Suladri, Geguritan
Ampél Gading, dan sebagainya. Di Klungkung
sendiri, dikenal beberapa nama pengarang,
seperti: Ida Peranda Nyoman Pidada
mengarang Kidung Tantri, dan Gita Wangbang
Turida; Ida Anak Agung Gedé Pameregan
mengarang Geguritan Duh Ratnayu, Sénapati
Salya, Geguritan Uwug Gianyar, Kidung
Ngiket Ipian, Geguritan Boma, dan sebagainya.
Dari Bangli ditemukan karya sastra Geguritan
Burayut, Botoh Lara, dan Kunjarakarna yang
dikarang oleh Ida Peranda Geria Tambahan
Bangli. Berikutnya pengarang dari Badung Ki
Dalang Tangsub yang bermukim di Bongkasa
(Blahkiuh), adalah pengarang yang berasal dari
Desa Tangsub, Sukawati, Gianyar (Suardiana,
2007:6), selanjutnya menjadi pengikut Ida
Peranda Sakti Manuaba. Karangannya yang
terkenal berupa cerita berkait dengan judul
Kidung Prémbon. Dalam kisah ini terdiri dari
lima episode, yaitu pertama cerita I Ketut
Bagus, I Ketut Bagus bercerita tentang Siwa
Tiga, Siwa Tiga, berkisah tentang Basur.
Selanjutnya I Ketut Bagus bercerita I Ketut
Bungkling, dan terakhir ditutup dengan Cowak.
Selanjutnya, Geguritan Kedis, Geguritan
Diwasa juga merupakan buah karya Ki Dalang
Tangsub (Simpen, t.t.: 5). Pada bagian akhir
dari abad ke-19 atau bagian awal dari abad ke-
20 di Badung kita kenal pengawi Ida Cokorda
Denpasar (Ida Cokorda Mantuk ring Rana).
Beberapa karya beliau yang telah dapat
dipastikan antara lain: Geguritan Loda, Niti
Raja Sasana, Hredaya Sastra, Dharma Sasana,
Nengah Jimbaran, dan Purwa Sanghara
(Agastia: 2006: 7). Sejaman dengan Cokorda
Mantuk ring Rana, di Sanur kita kenal
pengarang, produktif bernama Ida Padanda
Madé Sidemen. Karangan-karangan beliau
adalah: Kakawin Cayadijaya, Kakawin Candra
Bhérawa, Kakawin Kalphasanghara, Kakawin
Patitip/Panglepasan, Kidung Tantri Pisacarana,
Kidung Rangsang, Geguritan Salampah Laku,
dan Siwagama/SiwaBudhagama (Agastia,
1994: 88). Selanjutnya, pada penghujung abad
ke-20 hingga masa kwartal ke-3 pada abad yang
sama, di Bali, selain Ida Pedanda Madé
Sidemen, kita masih memiliki pengarang
kesusatraan Bali Purwa, seperti: (1) Ida Ketut
Sari dari Desa Sanur yang mengarang
Geguritan Sampik, Geguritan Bogor, Geguritan
Mas Ayu Sumedang, dan sebagainya. (2) Ida
Bagus Putu Maron dari Desa Ubud, Gianyar
antara lain mengarang Geguritan Bali Tatwa,
Geguritan Putra Sasana, Geguritan Rasmi
Sancaya Édan Lalangon Potraka,
Cecangkriman Raré Tua, dan sebagainya.
Selain itu di Gianyar juga ada pengarang antara
lain bernama (3) I Nyoman Jelada alias Gora
Sirikan yang telah mempublikasikan tulisannya
berjudul Kidung Pamancangah dan Geguritan
Dukuh Suladri (11 jilid). (4) dr. Ida Bagus Rai
dari Gria Mangasrami, Ubud mengarang
Geguritan Kesehatan, Geguritan Amatra
Mungguing Bhagawadgita, Geguritan Yadnya
ring Kuruksétra, dan Geguritan Panca Puspita
(Agastia, 2006: vii). Selanjutnya, awal tahun
1977 ada geguritan yang terbit di Badung ditulis
oleh (5) A.A. Alit Konta berjudul Puputan
Badung.Awal Tahun 1978 muncul Geguritan I
Wayan Umbaran karya (6) Pasek Mayana
(Gianyar). Pasek Mayana mengarang juga
Geguritan Suwar Agung (1979), Geguritan
Suwar Cita (1980), dan Geguritan I Wayan
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Darma (belum terbit) (Suardiana, 1990: 36 –
37). Pada harian Bali Post edisi pedesaan
pernah disajikan secara bersambung Geguritan
Wayan Jurus karya (7) I Nengah Suandra.
Masih ada lagi pengawi-pengawi dalam bidang
kesusastraan Bali Purwa yang terlupakan
namanya di abad ini. (8) I Wayan Pamit
misalnya dari Denpasar mengarang Kakawin
Siwagama, Kakawin Nilacandra, Kakawin
Rawana, Kakawin Candrabhanu, dan Kakawin
Candrabhérawa (Rakhmawati, 2007: 2). I Ketut
Ruma (9) di Jasi, Karangasem juga merupakan
pengarang yang produktif abad ini, karya-
karyanya penting untuk dilacak dan
didokumentasikan sebagai warisan bagi
genarasi penerus kita. Di Tabanan, nama I
Wayan Djapa (10) patut dicatat sebagai
pengarang produktif abad ini dengan
menggubah Adi Parwa (18 parwa) yang
membangun kisah Mahabharata tersebut ke
dalam bentuk geguritan. Selain menggubah Adi
Parwa, I Wayan Djapa juga menggubah
Sarasamuscaya, Bhagawadgita, Lubdaka, Niti
Sastra ke dalam bentuk geguritan. Kesusastraan
Bali, selain dalam bentuk kakawin, kidung, dan
geguritan (bentuk puisi) sebagaimana tercatat
di atas, juga ada dalam bentuk prosa, seperti
babad, usana dan yang lain. Selanjutnya, bentuk
kesusastraan Bali Purwa yang lisan juga ada
dua bagian, yaitu (1) dalam bentuk bebas, dan
(2) bentuk terikat. Bentuk bebas, seperti satua
(folklore) yang jumlahnya puluhan bahkan
ratusan. Judul-judul cerita rakyat ini telah
terdokumentasikan pula dalam huruf Bali
sebagaimana dapat ditemui di perpustakaan
Gedong Kirtya, Singaraja.Sedangkan bentuk
terikat, dapat dimasukkan seperti mantra-
mantra yang diucapkan dalam hubungannya
dengan upacara pertanian, penolak penyakit,
dan sebagainya, serta gegendingan Sangiang.
Ada lagi yang terpenting adalah paribasa,
khususnya bagian Wewangsalan (tamsil).
Bila sastra Jawa digolongkan
berdasarkan periodesasi, maka dari cara
penyebutannya, kita dapat memperkirakan
bahwa Jawa Kuno merupakan periode paling
awal, yaitu sekitar abad ke-9. Walaupun
sebenarnya tidak dapat diketahui secara mutlak
kapan suatu karya dibuat, karena dalam suatu
karya tidak pernah dicantumkan tanggal
pembuatannya. Yang paling mungkin ialah
penyebutan kapan karya tersebut dibuat, namun
dari petunjuk yang ada tetap saja tidak dapat
diketahui tanggal pasti pembuatannya, kadang
hanya dapat diperkirakan abadnya, atau malah
hanya periodenya saja.
Pada sekitar abad ke-9, pusat kekuasaan
dan kebudayaan Jawa terdapat di Jawa Tengah.
Namun sekitar tahun 930 terjadi pergeseran
pusan kekuasaan ke Jawa Timur. Kemudian
kekuasaan ini pun melemah karena beberapa
sebab dan terdapat beragam peristiwa yang
tidak akan dibahas secara mendetil disini. Yang
dapat disebutkan adalah bahwa akhirnya
kekuasaan di Jawa dipegang oleh pangeran
yang berasal dari Bali. Menyaksikan
perkembangan kebudayaan budaya Jawa, maka
penguasa di Bali saat itu menaruh perhatian,
dan akhirnya prasasti-prasasti yang dulunya
ditulis dalam bahasa Bali Kuno, kemudian
dicatat dengan bahasa Jawa Kuno.
Meskipun begitu, tidak ditemukan
adanya sastra Jawa Kuno yang berasal dari Bali
dibuat pada masa ini. Sejarah terus berkembang
hingga tiba lah pada masa kekuasaan
Majapahit. Kerajaan Majapahit begitu kuat
hingga kekuasaannya mencakup banyak sekali
wilayah di luar Jawa. Kekuasaan di Bali pun
berhasil direbut. Sejak itu kebudayaan di Bali
mendapat pengaruh yang sangat besar dari
Jawa.Sebaliknya, kebudayaan Jawa juga
mendapat pengaruh dari budaya Bali.Jadi, Bali
juga memiliki sumbangan terhadap Jawa Kuno.
Seiring berjalannya waktu, setelah mengalami
masa kejayaan yang luar biasa, Majapahit mulai
melemah. Dan ketika mulai datang ajaran
agama Islam, lama kelamaan ajaran Hindu
terdesak, begitu pula kerajaannya, sehingga
masa kebudayaan Jawa Kuno pun berakhir.
Malah diperkirakan, besar kemungkinan pada
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saat itu banyak peninggalan dari kebudayaan
Hindhu termasuk sastra Jawa Kuno tidak dapat
bertahan, atau malah dihancurkan dengan
sengaja. Apabila memang benar telah dilakukan
penghancuran secara sengaja, maka alasan yang
mungkin dapat diterima adalah usaha untuk
melemahkan budaya Hindhu-Budha dan
menanamkan pengaruh baru yakni Islam.
Khusus di Bali, bahasa Kawi itu
merupakan sarana penting bagi para Pandita/
Sulinggih, Pinandita/Pemangku, Para Dalang,
para Seniman dan yang lainnya. Sebagian besar
karya sastra yang tersimapan dan terangkum
merupakan karya sastra berupa bahasa Jawa
Kuna, yang di pergunakan secara menyeluruh.
Dalam karya sastra dapat di bagi menjadi
beberapa bagian antara lain, kasusastraan Jawa
Kuna dan kasusastraan Jawa Tengahan. Dari
kedua kasusastraan tersebut akan melahirkan
kasusastraan Bali seperti saat ini. Kasusatraan
Jawa Kuna yang di kembangkan di Bali
merupakan ketusan-ketusan/karangan dari
kasusastraan Hindu, akan tetapi kasusastraan
Jawa ini merupakan karya yang di tulis dan
memiliki aturan-aturan/uger-uger. Karya-karya
sastra yang dilahirkan berupa Kakawin atau
puisi, Gancaran atau kakawin bebas berupa
prosa, dan Palawakya atau prosa liris.
III. PENUTUP
Berdasarkan analisis singkat sebagaimana
yang telah dipaparkan di depan, di bawah ini
dapat disimpulan sebagai berikut:
1. Persebaran bahasa Jawa Kuna terhadap
bahasa Bali meliputi akulturasi budaya
yang di bawa oleh runtuhnya kerajaan
Majapahit, sehingga semua sastra-sastra
berhasa Jawa Kuna di bawa ke Bali.
2. Jenis kata serapan yang di pergunakan
dalam bahasa Bali meliputi faktor
intralinguistik dan faktor ekstralinguistik.
Faktor intralinguistik yaitu faktor
kebahasaan dan faktor ekstralinguistik
yaitu (1) faktor penutur, (2) mitra bicara,
(3) tempat tinggal dan waktu pembicaraan
berlangsung, dan (4) topik pembicaraan.
3. Perkembangan bahasa Jawa Kuna dalam
kasusastraan Bali merupakan sebuah
akulturasi dari bahasa Jawa Kuna ke
Bahasa Bali, begitu sebaliknya, dalam
kasusastraan di Bali yang ditimbulkan
meliputi karya sastra yang berupa
Gancaran atau kakawin dan Palawakya
atau prosa liris.
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